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ABSTRAK

Sulfikar Muhaemin. Pengaruh metode role playing terhadap pemahaman
materi penyelenggaraan jenazah dalam pembelajran fighi Kelas X MAN 1 Parepare.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode role playing
terhadap pemahaman materi penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi.
Metode role playing merupakan salah satu metode yang interaktif dalam proses
pembelajaran dimana peserta didik melakoni adegan yang sesuai dengan materi yang
diajarkan, Metode role playing memicu pada aspek utama dari sebuah pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari kemudian diperagakan atau melakoni peran sesuai apa
yang telah dipelajari. Pemahaman materi - penyelenggaraan jenazah dalam
pembelajaran fighi merupakan kemampuan pencapaian hasil pengetahuan setelah
melalui proses pembelajaran sehingga mampu memahami materi khususnya pada
materi penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi.

Jenis peneilitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif dan desain
penelitiannya_kuatintatif _korelasional. Sampel_penelitian_menggunakan sampling
Jenuh yakni semua populasi dijadikan-sampel yang berjumlah 61 responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan tekni observasi, angket, tes, dan dokumentasi,
sedangkan teknik analisi datanya menggunakan  teknik statistis desktriptif dan
inferensial dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 2.1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penggunaan metode role playing
terhadap pemahaman materi penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi
Kelas X MAN 1 Parepare yang dibuktikan menganalisis angket yang berjumlah 61
responden berada pada kategori tinggi yaitu. 87.60%. (2) pemahaman materi
penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi kelas X MAN 1 Parepare yang
dibuktikan dari analisis tes yang berjumlah 61 responden berada pada kategori tinggi
yaitu 85.20%.(3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode role playing
terhadap pemahaman materi penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi kelas
X MAN 1 Parepare. Hal ini.diketahui dari hasil_pengujian regresi linier sederhana
dengan nilai signifikan 0.000 <'0.05:»Hasil analisis person corelattionnya sebesar
0.255 atau 25.50% berada pada tingkat hubungan rendah yakni antara 0.22 — 0.399
sehingga masih terdapat pengaruh dari vareiabel lain yakni sekitar 74.50% dalam
penelitian ini..

Kata Kunci: Metode Role Playing; Bermain Peran
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses a akhir yang diupayakan oleh siapapun,

baik dilingkungan keluarga, un Negara yang menjadi sebuah

tanggung jawab untuk u pengetahuan, pendidikan
Dalam hal inilah letak
epas dengan
Pendidikan

pada ha : ata j t mengenali

berdaya i dengan rumusan Undang Tahun 2003
tentang Pendidikan ional, pada Bab | ' um Pasal 1

ayat (1) kan bahwa:

ikan adalah kan suasana
dan prose ecara aktif
potensi untuk  memiliki N spiritual

nd: iri ibadiar erdasan, muligl, serta
0 a, Ma t, bangsa .

dikembangkan dari peserta didik adalah potensi yang dimilikinya berupa kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, ahlak serta keterampilan yang

"Nuraini soyomukti, Teori-Teori Pendidikan (Cet. 1; Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013),h.29.

“Departemen Agama RI, Undang — undang dan Peraturan Pemerintah Rl Tentang
Pendidikan (Jakarta: Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam, 2006), h. 5.
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diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara. Untuk mengembangkan potensi
tersebut maka perlu dilakukan proses pembelajaran yang baik sehingga dapat
mengantarkan keberhasilan proses pendidikan dan keberhasilan dari proses

pendidikan akan diangkatkan derajat seseorang ole Allah SWT. Terdapat dalam Q.S.

Al-mujadalah/58 :11

Y - ° P

P
A< A -
S i il

: "Berilah
scaya Allah
"Berdirilah
orang-orang
rapa derajat.

g beriman apabila
m majelis-majelis ", m
pangan untukmu. Dan
ah, niscaya Allah akan
amu dan orang-orang Y3
ihat apa yang kamu kerja

enuntut ilm tahuan akan
tut ilmu dapat dila dimana saja
kolah yang
brmal karena
ki beberapa
erlepas dari
Pemerintahan. Dalam proses pembelajaran pada pendidikan formal tidak terlepas dari

berbagai komponen didalamnya yakni, ada peserta didik dan ada pendidik yang

saling berinteraksi satu sama lain sehingga menghasilkan suatu proses pembelajaran.

*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Cet.1; Solo: Tiga Serangkai, 2014), h.
543.
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Salah satu proses pembelajaran yang harus dikembangkan dari semua unsur
dan aspek pembelajaran adalah metode. Metode mempunyai kedudukan dalam
mencapai tujuan pembelajaran, dan dapat dijadikan sebagai salah satu cara yang

sangat efektif dalam menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik dan

penggunaan metode dianggap ignifikan dibandingkan dengan tanpa

menggunakan metode sama penggunaan metode yang tepat
ajaran, sedangkan Metode

pemakaian waktu

dilihat dari

melakukan kesiapan d pjaran  yaitu

mulai dari penataan ru elajaran, dan

na yang dapat membant memahami

a peserta didik dapat berinte gkan potensi
n kurikulum
lun 2013 ini

lebih embelajaran

edemikian rupa
sehingga peserta didik dapat berinteraksi dengan baik dalam proses pembelajaran.

Selain itu, dengan menggunakan metode yang baik proses pembelajaran akan berjalan

*Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), h. 39.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



21

dengan baik dan sesuai dengan perencanaan, maka respon positif peserta didik dapat
diperoleh dengan baik sehingga suasana proses pembelajaran dapat berlansung
dengan efektif dan efisien serta siswa dapat memahami pembelajaran dengan baik.

Hasil tinjauan awal yang peneliti lakukan di lokasi yakni bersama dengan salah

satu guru pembelajaran fighi di_J Aliyah  Negeri (MAN) 1 Parepare

menjelaskan bahwa metc pat digunakan dalam materi
penyelenggaraan jena

etode role pla menggunakan pendekatan

aktif dengan melakuke peran atau melakoni
dengan baik

materi : M dasar inil liti melakukan

h metode role playin man materi
m pembelajaran fighi k re.

12 R Ma

121 ana penggunaan metode role playing dalam pemb fighi Kelas
1 Parepare?
1.2.2

ana pemaha aan jenazah c embelajaran

1.2.3 aman materi

1 Parepare

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Mengetahui penggunaan metode role playing dalam pembelajaran fighi Kelas

X MAN 1 Parepare.
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1.3.2 Mengetahui pemahaman materi penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran
fighi Kelas X MAN 1 Parepare
1.3.3 Mengetahui pengaruh metode role playing terhadap pemahaman materi

penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi Kelas X MAN 1 Parepare.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis
sebagai dasar dalam
dan sebagai

melakukan

enambah wawasan pen

didikan.

pengetahuan

1.4.2.2 )angan dalam asi berbagai

14.2.3 menjadi  pe

an dalanpw nnE P1 HtRE)Ium terh ermasalahan

gan untuk

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Deskripsi Teori

2.1.1 Metode role playing
2.1.1.1 Pengertian Metode
Metode dapat ilakukan seseorang dalam

menyelesaikan suat . ya memiliki kemampuan

laksankan suatu pekerj
a kerja yang bersistem
mencapai tujuan yang

pelaksanaan

dapat dikatakan bahw arti tentang

urutan , sistematis, dalam melak etode dapat

digunak i bidang.bai ide dan bahkan

dalam b

tidak bisa

*Departemen Pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, EDISI 1V( Jakata: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 910.

®Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Menngajar, (Cet. 3; Jakarta: PT
Rinaka Cipta 2006), h. 158.
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Metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara-cara atau penyajian
bahan pelajaran yang akan digunakan oleh pendidik pada saat menyajikan bahan

pembelajaran baik secara individu atau secara kelompok.

2.1.1.1.1 Syarat-syarat Penggunaan Metode Dalam Pembelajaran

Agar tercapai tujuan pembe ng telah dirumuskan, seorang pendidik

harus mengetahui berbag elajaran. Dengan mengetahui

berbagai metode, ma akan lebih muda pkan metode yang paling
sesuai dengan Situasi dan kondisi da cgiatangprosesspembelajarany Penggunaan

metode pada peserta

t yang harus diperhatik : didik dalam
lajaran yaitu:

unakan harus membang an semangat

kecerdasan,

pemahaman dan keterampilan serta kepribadian peserta didik .

2.1.1.1.15 Metode yang digunakan harus mendidik peserta didik dalam teknik
pembelajaran mandiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha

pribadi.
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2.1.1.1.1.6 Metode yang digunakan harus menanamkan dan mengembangkan nilai-

nilai dan sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.’

2.1.1.1.2 Nilai dan Keutamaan Metode Pembelajaran

Kegiatan proses pembelajaran adalah sebuah interaksi yang bernilai

pendidikan dimana terjadi hubungan ksi edukatif antara pendidik dan peserta

didik di Kelas. Bahan pe ikan akan kurang memberikan

dorongan (motivasi) didik bila peny menggunakan strategi yang

kurang tepat. Disinile i posisi penting
dalam ; disampaikan
tanpa i unaan agi pendidik
dalam belajaran. Pengalaman a kegagalan
isebabkan oleh pemilih
kedudukan yang san
a ia menjadi sarana dalam paik eri pelajaran
lum pendidi ingga dapat

ode, suatu mé

sepakat, bahwa seorang guru ditugaskan mengajar di sekolah haruslah pendidik yang

profesional yaitu pendidik yang antara lain ditandai oleh penguasaan yang prima

"H. Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Microteching (Cet. 1; Jakarta: Ciputat Press,
2005) , h. 52.

8Syaifuk Bahri Djmarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. h. 86.
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terhadap metode mengajar. Melalui metode pembelajaran maka dapat disampaikan
secara efisien, efektif, dan terstruktur dalam menyampaikan materinya. Metode dalam
pembelajaran memiliki beberapa kedudukan diantaranya yaitu:

2.1.1.1.2.1 Metode sebagai kedudukan alat motivasi ekstrinsik

Metode mempunyai ked n. sebagai alat motivasi ekstrinsik karna
metode sebagai embangkitkan belajar peserta
didik.

2.1.1.1.2.2 Metode sebagai S

anakan oleh
5 menguasai

biasanya disebut metod

alat mencapai tujuan

tidak akan dapat dicap

A merancang

sebuah ng sesuai dengan metode ya alam materi

endidik seb an metode yang menjunjung

5 pembelajaran, sehi pembelajaran dapa sana dengan

demikian MRHEJBFME sebagai lam strategi

2.1.2 Bermain peran (Role Playing)

2.1.2.1  Pengertian metode bermain peran (role playing)
Role playing adalah suatu aktivitas pembelajaran yang dirancang untuk

mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang spesifik. Role playing berdasar pada tiga

°Syafiul Bahri Djamarah ,dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h.82-85.
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aspek utama dari pengalaman peran dalam kehidupan sehari-hari yang kemudian di
tuankan dalam peragaan atau melakoni sebuah pengetahuan yang telah di pelajari.’
Penjelasan lain tentang metode role playing dari salah satu jurnal internasioanal,yakni

sebagai berikut:

“The use of roleplays also has the potential to facilitate a more
comprehensive learning experience for teacher educl?tlon students compared
to the more traditional cognitive focused approach’.

Berdasarkan bacaan diatas bahwa penggunaan metede role playing membantu
pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran dari pengalaman peserta didik. Selain
tujuan pembelajaran yang dicapai oleh metode role playing, juga memberikan
fasilitas pengelaman pembelajaran yang lebth komprehensif. Penggunaan metode role
playing dapat dijadikan media pendidikan yang ampuh, dimana penggunaan metode
role playing terdapat adegan peran yang mampu mendefinisikan dengan jelas yang
memiliki interaksi yang di eksplorasi dalam keadaan bersifat simulasi (skenario).*?

Penggunaan metode bermain peran atau role playing ini memiliki kesamaan
dengan penggunaan metode sosiodrama. Metode sosiodrama berasal dari sosio yang
artinya masyarakat, dan drama .yang artinya keadaan orang atau peristiwa yang
dialami/orang, sifat dan tingkah lakunya, hubungan seseorang, hubungan seseOrang
dengan jorang lain dan sebagainya.’ Bermain jperan (role playing) artinya memegang

fungsi dan peran dalam melakoni atau, memperagakan sesuatu yang telah dipelajari

Onstitut Agama Islam Sunan Kalijaga, Stretegi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi
(Jakarta : CTSD ( Center Of Teaching Staff Development), 2002), h. 92.

peter Kilgour, Daniel Reynaud, aria Northcote and Marion Shield, Role-Playing as a Tool
to Facilitate Learning, Self Reflection and Social Awareness in Teacher Education, vol. 2 no. 14.
(january).https://research.avondale.edu.au/cgi/viewcontent.cgi?referer=https://www.google.co.id/&http
sredir=1&article=1075&context=edu_papers (Diakses 18 Desember 2017).

2 Hisyam zaini, bermawy munthe, sekar ayu aryani, strategi pembelajaran aktif,
(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h. 99.
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berdasarkan pengetahuan dan pengalaman sehingga bermain peran (role playing) dan
sosiodrama dapat dipakai sebagai metode dalam pembelajaran®®.
Dengan demikian penggunaan metode role playing dengan metode

sosiodrama adalah salah satu metode yang menyajikan bahan pembelajaran dengan

cara memperlihatkan peragaan bai bentuk uraian maupun kenyataan. Namun

secara umum, yang sering di pembelajaran adalah sosiodrama

akan tetapi dalam p A : embelajaran aktif dengan

lebih ekurangan metode role
g digunakan dalam
Hal inilah yang menja
elajaran. Adapun kelebiha

le

n memiliki

didik dalam

metode role

aying menur 002:67) dala

kul IqbalMaRtE MaRgEmpunyai

online yang

dikutip pa kelebihan

sebagai

2.1.2.2.1.1 Peserta didik melatih diri memahami dan mengingat isi bahan yang
akan diperankan. Sebagai pemain harus memahai, menghayati isi cerita
secara keseluruhan, terutama untuk materi yang harus diperankannya.

Dengan demikian daya ingatan siswa harus tajam dan tahan lama.

BRamayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 173.
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2.1.2.2.1.2 Peserta didik akan berlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu
bermain peran para pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya
sesuai dengan waktu yang tersedia.

2.1.2.2.1.3 Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan

akan muncul atau tumb i drama dari sekolah.

2.1.2.2.1.4 Kerjasama ant an dan dibina dengan sebaik-
baiknya.

2.1.2.2.1.5 Peserta emperoleh kebiasaan enerima dan membagi

at dibina : g lebih baik

hami orang lain**

gunaan metode role ankan pada

a didik serta melatih ke k dalam hal

engh isi cerita secara keseluruhan, te ateri yang di

elain itu met Jan bekreatif

ransang krea

suasana bela

mahan metode role
etode yﬁAuRiM&Eain meme lebihan juga

i gan metode
tersebut dalam menerapkannya. Adapun kekerungan metode role playing sebagai

berikut.

YCakul Igbal, “Metode Pembelajaran Role Playing” , Blog Cakul lgbal. http://cakul-
igbal.blogspot.co.id/2014/12/metode-pembelajarna-role-playing.html (21 september 2017).
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Kelemahan Metode Bermain Peran (Role Playing)
Sedangkan kelemahan atau kekurangan dari metode bermain peran adalah

sebagai berikut :

a) Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain peran mereka menjadi kurang
aktif.

b) Banyak memakan waktu, bai

bahan pelajaran maupun pac

c) Memerlukan tempa

aktu persiapan dalam rangka pemahaman isi
anaan pertunjukkan.
as, jika tempat bermain sempit

dan para penonton yang

dalam menetapkan s benar-benar

di kekurangan dari m yga dapat di

dan situasi
situasi harus
dijelaskan yang meliputi deskripsi tentang keadaan peristiwa sesuai dengan

pengetahuan dan pengalamannya.

BAri Yanto, “Metode Bermain Peran (Role Playing) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS,” Jurnal Cakrawala Pendas, VVolume I, No. 1 ( Januari 2015), h. 56
http://www.jurnal.unma.ac.id/index.php/CP/article/download/345/328. (diakses 21 septemebr 2017).
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2.1.2.3.2 Sebelum pelaksanaan bermain peran, peseta didik harus mengikuti latihan
pemanasan. Latihan-latihan ini dirancang untuk membuat rileks dan
memberi semangat peserta didik.

2.1.2.3.3 Pendidik memberikan instruksi khusus pada peserta bermain peran setelah

memberikan penjelasan n kepada keseluruhan kelas. Penjelasan

tersebut meliputi r-karakter dasar melalui tulisan

aannya dan indikator apa
apai dalam pembelajar

2.1.2.3. inkan serta

sing-masing

secara aktif

a audience diupayakan

eka lakukan*®

metode role playing kah-langkah

jik ah satu pelaksanaannya akan  maka

keberhasila ole playing

k lebih aktif

am Kerjasam
aan pembel ole playing
a indonesia,
e playing ini
juga dapa akan dalam pe @n agama Islam yang Kajian pembelajarannya
memiliki praktek yang dapat digunakan misalnya pada pembelajaran fighi seperti
materi umroh dan haji, wudhu, bahkan dalam materi penyelenggaraan jenazahpun

dapat digunakan dengen menggunakan metode role playing.

®0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar , hal. 215-216.
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2.1.2.4 Refleksi dan evaluasi dalam metode pembelajaran role palying.
Tahapan refleksi dan evaluasi ini lebih sekedar pertanyaan-pertanyaan teknis
seperti, apakah peserta didik paham tentang materi yang telah dipelajari hari ini dan

dapat direalisasikan dalam kehidpuan sehari-hari?. Hal ini bertujuan untuk

mengidentifikasi, klarifikasi, dan m alisis terhadap pemahaman peserta didik
tentang materi tersebut.*’
Evaluasi metgo an juga dapat dilakukan

enilaian sehingga sebagai

role playing dapat diuk : g diajarkan
teri penyelenggaraan akan dapat
rta didik, atau dapat m man peserta
u metode ini tepat digunak subut, maka
laying ini d j pada materi

N jenazah at

yelenggaraan jen

g Musliml Y Blah afat’ memifiki hiak-hak ye

mempersiapkan diri memahami bagalamana cara mengurus jenazah yang biasa

disebut penyelenggaraan jenazah.

Y|nstitut Agama Islam Sunan Kalijaga, Stretegi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi
(Jakarta : CTSD ( Center Of Teaching Staff Development), 2002), h. 110.
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“When a Muslim passes away, other Muslims are obliged to ritually wash his
or her body, cover the corpse with a shroud, say prayers on it, and then bury
it. If one Muslim does this, then others will not be obligated to do so™. 18

Penyelanggaraan jenazah membahas tentang tata cara memandikan jenazah,

mengkafani, menshalatkan, mengantarkan dan sampai kepada penguburan jenazah.

2.1.3.1 Memandikan jenazah

Hak seorang Musli h. memandikannya, yang harus

apun sediKki
arena mati syahid*®

telah terpenuhi maka j apat dikan sesuai

melepaskan

nya dengan

yang menu auratnya aga terlihat oleh

. PAREPARE

2.1.3.1. dikan, selain
yang memang sangat diperlukan, atau beberapa dari keluarganya yang
terdekat saja. Dalam hal ini, hendaknya diupayakan orang yang dikenal

kabaikan ahlaknya serta amanatnya untuk memandikannya.

18 «Funeral Prayer” wikihsia an online encyclopedia of the school of Ahl al-Bayt (a), affiliated with
the Ahl al-Bayt World Assembly. http://en.wikishia.net/view/Main_Page (18 Desember 2017)
9 Moh rifa’i, Figih Islam ( Semarang : PT. Karya Putra, 1978), h. 288.
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2.1.3.1.2.3 Sebaiknya meletakkan wangi-wangian lainnya dalam ruangan tersebut,
agar dapat mencegah bau kurang sedap yang memungkinkan keluar dari
tubuh jenazah.

2.1.3.1.2.4 Petugas yang hendak memandikannya, hendaknya mengenakan sarung

tangan, agar tidak men ecara lansung kemaluan jenazah yang

sedang dimandi ienekan perutnya secara lembut
apa yang mung tersisa dalam perutnya,

............ kan_air diatasnya _a ersihkan_tubuhnya dari

Jian anggota

shalat dan

uhny: i yang diwajibkan d

ber iginya, dengan menggun ya.

udi yiramkan air bersih a, dengan

gut n yang sebelah kanan, dari ya s e kaki, dan

2lah itu mem

lembut, lal

ke kaki. Si

ramkan lagi

ke bagian air tersebut

kali sesuai

2.1.3.1. : dan sebelum

mengulanginya. Akan tetapi jika najis tersebut keluar setelah selesai

dikafani, maka tidak perlu dibersihkan lagi.”

“Muhammad Bagir Al- Habsy, Fighi Peraktis, (Cet. 4; Bandung: Mizan Anggota Ikapi,
202), h. 252-253.
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Berdasarkan bacaan diatas bahwa memandikan jenazah setiap muslim harus
betul-betul dipahami karena kematian datang kapan saja dan siapa saja, maka perlu
pemahaman tentang tata cara pelaksanaan penyelenggaraan jenazah terutama dalam

hal memandikan terutama bagi orang sudah baligh atau sudah berkeluarga karena

yang paling afdhalnya yang memang nazah adalah keluarga yang ditinggalkan

atau keluarga dekatnya.

2.1.3.2 Mengkafani
dimandikan, maka

mengka a walaupun

dengan

erlukan untuk mengka S -kurangnya

selapis

utupi seluruh tubuh jen putih yang

terdiri untuk jenazah laki-la tuk jenazah

peremp aSi g satu lembar kerudung, sat ng, dan tiga

lembar

cara memakainy: rkan sehelai

emudian be lu letakkan

dahulu FJA nlE)MREngannya kan di atas

demi se di atasnya

setalah

dadanye

sedikitpun tubuh jenazah.
Untuk jenazah perempuan, hendaknya memakai kain bawahan yang berupa

baju, tutupan kepala, kerudung, kemudian diletakkan jenazah itu diatas kain yang
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sudah diberi harum-haruman, seperti kapur barus dan sebagainya, lalu dilipat dan
dibungkus rapat pada tubuh jenazah hingga tidak kelihatan sedikitpun.
Mengkafani jenazah perlu juga dipahami sehingga dalam pelaksanaanya tidak

terdapat kekeliruhannya sehingga sesuai dengan syariat islam, hal ini perlu

diperhatikan karena penggunaan an_ utuk laki-laki dan perempua berbeda.

Dan tata cara memakaika h. perlu juga dipahamai sehingga

dapat memudahkan ke

alatkan, hal

tersebut, harus dipen atan seperti
anakan shalat biasa, ya i esar maupun
p aurat dan berdiri men i ambil duduk
iri dan syarat lain yang terk aan shalat.
 pelaksanan

aln i a, Syaratnya,

Rukun-rukun tersebut adalah sebagai berikut:
a. Niat

2! Slamet, Abidin dan Moh. Suyono, Fighi Ibadah (Cet. 1; Bandung: CV Pustaka Setia,
1998), h. 151-152.
22Muhammad Bagir Al-habsyi, Fiqi Prakti, h. 255.
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Berdiri bagi orang yang mampu.

Membaca surah Al-Fatihah.

Membaca shalawat dan salam kepada nabi Muhamad Saw.
Mendoakan jenazah.

Membaca doa setalah takbir ke empat.

Membaca salam.”®

Q@-bhooo0oT

Rukun shalat jenazah merupakan ketentuan yang harus dilaksanakan secara

berurutan dan apabila salah satu di un shalat jenazah tidak terpenuhi maka

tidak sah dalam pelaksana elaksanaan shalat lainnya baik

dalam shalat wajib m

halat fardhu
Jan maksud

ju kepada orang yang

anakan shalat jenazah s
lat yang juga menjadi s
an shalat biasanya yai
ap kiblat.

3 esudah jenazah dimandikan
ak jenasah itu.di sebelah kibla

lat itu dilaksa

sama seperti
suci badan,

ecuali kalau

2.1.3.6 ara pelaksanaan s

i menghadap lafazh niat:

lafazh niFMEpmﬂinazah yai

Artinya:

“Aku nzi5at shalat atas jenazah (keranda isi mayit) ini empat takbir karena Allah
SWT.

“Muhammad Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 2 (Cet. 4; Jakarta: Pena Pundi Puitih, 2014
), h. 338-346.

** Moh rifa’i, Figih Islam, h. 294

2% Abdullah Muis, Buku Pintar Tuntunan Shalat,(Cet. 3; Jakarta: Al-Maghfiro, 2012), h. 122
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Untuk penggunaan makmuman dan imaman disesuaikan pada suatu kedaan.
Apabila Kkita seorang imam dalam pelaksanaan shalat jenazah  maka Kkita
menggunakan kata imaman dan apabila kita seorang makmum maka Kita

menggunakan kata makmuman.

2.1.3.6.2 Takbiratul ihram lalu dilan membaca surah Al-Fatihah dan shalawat

kepada nabi muha
Adapun bacaan shalaw
[REEES

hmat kepada Muhamm
mat kepada nabi ibrahi
maha bijaksana.

sebagaimana
i engkaulah

udian membaca doa:

b elagald |
15050 Al

QAN ke g

ampunilah

PAREPARE

segala dosa sebagaimana kain“putih yang bersih dari segala kotoran, dan
rumahnya yang dahulu, dan gantikanlah baginya ahli keluarga yang lebih baik
daripada ahli keluarganya yang dahulu, dan peliharalah ia dari siksa kubur,
dan azab neraka”.

2.1.3.6.4 Takbir ke empat , kemudian membaca doa.
Ay W ie 5 b5 S 95 8 D50 L A3 Y gl

Artinya:
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39

Ya Allah, janganlah kiranya pahalanya tidak sampai kepada kamu, dan
janganlah engkau memberi kami fitnah sepeninggalan kami dan dia.?

Berdasarkan bacaan diatas, pelaksanaan shalat jenazah tidak terlepas diawali
dengan niat, kemudian dilaksanakan dengan empat kali takbir dimana takbir pertama

membaca surah Al-Fatihah dan dilanjut takbir kedua dengan membaca salawat ,

takbir ketiga dan empat membaca dc erti dijelaskan pada penjelasan diatas dan

diakhiri dengan salam.

adalah fardhu kifayah anggul jenazah merupakan

dengan empat orang.
gantar jenazah yaitu seb
2.1.3.7. zah

empercepat menghantark : mun  tetap

2.1.3.7.

ra laki-laki. L akruh bagi

2.1.3.7.
memikirkan
tentang kematiann, mengambil pelajaran dengan adanya kematian, apa saja
yang akan menimpa kepada mayat, tidak berbicara tentang duniawi, dan

tertawa.

%Mo rifa’i, Fiqih Islam, h. 298-299
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2.1.3.7.4 Pengiring jenazah tidak duduk sampai jenazah itu diletakkan.
Dianjurkan bagi orang yang mengiringi jenazah untuk tidak duduk sampai
jenazah tersebut diletakkan pada pundak orang, karena mungkin ada hal

yang perlu dibantu, dan posisi berdiri adalah paling memungkinkan untuk

hal itu.?’

2.1.3.8 Menguburkan jen

Menguburkan an beberapa hal vyaitu,
.......... : K_mayat dapat
diwajibkan

as lambuncg an. ai tanah dan

n yang membalut m akinya serta

i-tali pada tubuh jenaza enazah tidak

alam hari kecuali dalam

penj mengenai tata cara pengub azah ai berikut.

lahat adala ang ke kibla mana liang

emudian dit engan papan

jenazah saja, kemudian ditutup dengan papan.
2.1.3.8.3 Kuburan perlu ditinggikan dengan bentuk mendatar tanpa didirikan

bangunan diatasnya dan tak usah dikapur, karena hal itu makruh.

2" Wahibah Az-Zuhaili, Fighi Islam Wa Aillatuhu Jilid2 (Jakarta: Gema Insan, 2017), h.
577-581.
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2.1.3.8.4 Tidak boleh dua jenazah atau lebih dikubur dalan satu lubang kubur,
kecuali dalam keadaan darurat.

2.1.3.8.5 Ketika jenazah di turunkan ke liang kubur disunnatkan membaca yaitu,

A J3hsale o s ol

Artinya:
Dengan nama All Rasulullah

2.1.3.8.6 Jika jenaza ai dikuburka n untuk mendoakannya

2.1.3.8.

diartikan sebagai pros sama antara

dalam memanfaatkan segal er yang ada,

baik pc bakat, dan
yang ada di
luar dir idi bagai upaya

embelajaran
dimana terjadi interaksi antara pesertaididik dengan pendidik dimana peserta didik
sebagai objek dan pendidik sebagai subjek, peran pendidik dalam pembelajaran yakni

berperan sebagai pembibingan, fasilitator, motivator ,evaluator dan lain sebagainya ,

*Moh rifa’i, Figih Islam, h .307-310.
2% Leo Agung S, Perencanan Pembelajaran Sejarah( Jakarta : Ombak Dua) , h. 3.
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sedangkan peserta didik memiliki peran sebagai penerima dan sebagai orang yang

perlu bimbingan.

2.1.4.2 Fighi

Fighi berasal dari bahasa, perkataan fikih (al-figh) berasal dari akar kata

fagaha yang berarti paham atau p 0. tentang sesuatu. Dari sini ditegaskan

bahwa perkataan fighi hukum agama, hukum-hukum

fighi mempunyai cak g lebih sempit, se tidak mencakup segenap
****** dan hanya me entangsetanggungegjawab mengenai
ulama fighi
sendiri, kum-hukum

syariat yah, yang diambil dar terperinci.

i pada dasarnya ada du m amaliyah
dalil-dalil tentang hu gertian fighi

tara hukum

, ke memperteguh pandangan yang
aniyah) deng

belajaran fi studi lebih

kepada hukum amaliyah dan ukum syariat islam ¢

Ul dan dat il el tiac para Uldma. Salah sz

dalam ah dimana

dari su

pembelajaran ini telah diajarkan pada; Sekolah-sekolah terutama di Sekloah yang

bernuangsa Islam seperti Madrasah Aliyah Negri 1 Parepare.

* Hamka Haq, filsafat ushul fighi ( Makassar : yayasan Al-ahkam 2003), h. 13-14.
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2.2  Tinjauan Hasil Penelitian Relevan

Tinjauan hasil penelitian yang relevan memliki kegunaan dalam mendukung
penelitian yang akan kita teliti dan juga merupakan bahan perbandingan terhadap

penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan atau kekurangan yang ada sebelumnya,

serta untuk menguatkan argumen. ngga dalam hal ini penulis mengambil

penelitian yang berkaitan deng

Skripsi yang b vektifitas Penera egi pembelajaran role play

dalam ampila datsa i al ivah Pondok Pesantren

im. 09. 092.

013 ta . i pan  strategi
g efektif dalam mening mahadatsah

da pondok pesantren Tobarakka

eningkatkan
Borobudur
10.% Dalam

skripsi eningkatkan

sekolah SD

r peserta|didik, dalam pembelajafai PAI terutam

desain yang

$'Humairah, “Evektifitas Penerapan strategi pembelajaran role play dalam keterampilan
Muhadatsah Peserta Didik Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka
Kabupaten Wajo ” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2013).

$2Uswatun Hasana, “Penggunaan Metode Role Playing Untuk Meningkatkan Motivas Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran PAI SD Giripurno II Borobudur Magelang” (Skripsi Sarjana; fakultas
tarbiyah dan keguruan kota yogyakarta 2010).
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menarik dan menyenangkan sehingga peserta didik termotivasi dalam mengikuti
proses pembelajaran PAI

Skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Role Playing Untuk Meningkatkan
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X 11S 3 MAN 2 Kediri

Kota Kediri” oleh Khairon Ni’ma . 10130128 tahun 2015.% Dalam hasil

penelitian skripsi ini, me an metode role playing dapat
meningkatkan keaktif; swa dalam n yang dilaksanakan pada
kelas XI1S 3MAN 2
mnya, tidak

g terhadap

enggaraan jenazah dal jhi Kelas X

penelitian yang dila penelitian
a-sama membahas tentan ole playing,
tetapi © sebelumnya,

yaitu eksperimen,
akan desain
peneliti tain dengan

tingkat

®Khoirun Ni’ma, “Penerapan Metode Role Playing Untuk Meningktakan Keaktifan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah (Studi pada Siswa Kelas Kelas X Iis 3SMAN 2 Kediri ) (Skripsi
Sarjana; fakultas tarbiyah dan keguran kota kediri 2015 ).
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2.3 Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah model konseptual mengenai teori yang didefinisikan
yang berhubungan dengan teori yang akan diteliti sebagai hal yang penting dalam

penelitian, pengertian yang lain tentang kerangka pikir dalam penelitian yakni dalam

bukunya businesh research (1992 i kutip oleh sugiyono pada buku yang

ntitatif, kualitatif.

| tentang bagaimana teori
ntifikasi sebagai masalah

berjudul metode penelitian

kerangka berfi
berhubungan
yang sangat

an sebagai
kan sebagai

jelas antara

PAREPARE

*Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet.
22; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 91.
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Gambar.2.1 Skema kerangka pikir penelitian

[ MAN 1 Parepare ]

B

Guru

Pembelajaran Fighi

Metode role playing Materi [J?eerqg/;;%nggraan

Peserta didik

N i,

Memahamai materi
penyelenggaraan jenazah

mengenai

Secara umum, hipotes juga dapat artikan sebagai suatu pernyataan prediksi

mengenai kajian tentang penelitian yang akan diteliti.

®gsyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. 11; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), h. 67.
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Adapun hipotesis dalam penelitian tentang pengaruh metode role playing
terhadap pemahaman materi penyelengaraan jenazah dalam pembelajaran fighi MAN

1 Parepare adalah:

Ha: Terdapat pengaruh metode role playing terhadap pemahaman materi

penyelenggaraan jenazah dal jaran fighi Kelas X MAN 1 Parepare.

Ho: Tidak Terdapat pe terhadap pemahaman materi

hi Kelas X MAN 1

satu orang dengan yang lengan objek
lain. Ve erupakan atribut atau o nyai variasi
dalam : enelitian berupa pernyat is di iS mengenai

Ut.36

ria ernyataan praktis nis tentang
dan sub variabel kur dan dapat dica :

operasonal ikan sebagai asaan antara
asing-maP*nEiMHE yang te dalam judul
e . .

definisi

tersebut

berikut:

2.5.1 Metode role playing merupakan salah satu diantara metode interaktif dimana

peserta didik melakoni adegan yang sesuai dengan materi yang diajarkan

%3ygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet.
22; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 60 — 61.

¥Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmiah, h. 26.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



48

penggunaan metode ini dilakukan pada saat pelaksanaan praktek dalam
pembelajaran yang dapat mendefinisikan dengan jelas interaksi dalam keadaan
yang bersifat simulasi atau skenario. Salah satu indikator yang ada dalam

proses pembelajaran fighi khususnya materi penyelenggaraan jenazah yakni

simulasi memperagakan tata ¢ ngurusan jenazah dengan baik dan benar

sehingga salah satu alah metode role playing.
2.5.2 Pemahaman pes apain hasil belajar setelah

peserta didik “tele i pembelajaran sehingga mampu

g wafat, memandikan ani - jenazah,

ampai penguburan jena

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1 Jenis penelitian

Penelitian ini merupak itatif asosiatif yang bertujuan untuk

mengetahui pengaruh a

3.1.1.1 Motode role sebagai variabel bebas

3.1.1.2 ajaran fighi
t (Dependent variabel)

penelitian merupakan bsedur yang

embangun sebuah strateg kan sebuah

Berdsarkan desain peniltian diatas, maka dapat djielaskan bahwa metode role
playig yang diberi simbol X dan arah panah ke pemahaman materi penyelenggaraan

jenazah dengan diberi simbol Y memiliki arti bahwa vairabel X merupakan sebuah
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variabel bebas yang memberikan pengaruh kepada varaiabel Y yang disebut sebagai

variabel terikat.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan mengunjungi sekolah yang menjadi

lokasi penelitian demi memperol kan dibutuhkan dalam penelitian atas

izin dari pihak sekolah a kepada unsur yang akan

............ : , arepal r dikecamatan

Soreand
3.2.2

eminarkan dan mendap i uk meneliti,
maka P ini anakan kurang lebih 2 bulan v informasi

dan pen an data.

33 P dan Sampel

g, binatang,

tumbuh evan dengan

masalah penelitian.®®

Dalam metode penelitian populasi sangat populer, digunakan untuk
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian. Oleh karnanya, popilasi penelitian merupakan keseluruhan dari
objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian®

% Masnur Muslich, bagaimana menulis skripsi? (cet;1 ;jakarta : PT Bumi Aksaraa,2009); h .
39.
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Dari berbagai definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa, populasi adalah
keseluruhan dari objek yang menjadi sasaran dalam penelitian. Yang akan menjadi
populasi penelitian ini adalah Kelas X MAN 1 Parepare dengan jumlah peserta didik

sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Data Populasi Pese ik Kelas X MAN 1 Parepare

Jumlah

17

12

a Usaha Pada MAN 1 Pare-
nakan objek penelitian \repare yang

as dengan jumlah siswa keseluruhan sebanya

. Stanovich Ja@lﬂhmk Straigh Psychology

2N to be part

Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen atau

sebagian dari populasi secukupnya sesuai kebutuahan peneliti yang berdasarkan pada

¥ Burhan Bungin, metode penelitian kuantitatif (Cet. 3; Jakarta kencana prenada media,
2005), h. 99.

%0 Keith E. Stanovich, How to Think Straight Psychology, (One lake Street: Perarson
Education, 2013), h. 109.
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teknik tertentu dalam pengambilan sampel sehingga penelitian terhadap sampel akan
memudahkan kita dalam melakukan penelitian.**
Dari definisi diatas, sampel juga dapat dikatakan sebagai wakil dari populasi

yang akan menjadi objek yang akan diteliti dan dipilih sesuai dengan pedoman

pengambilan sampel.
Berdasarkan data j as X MAN 1 Parepare yang

berjumlah 61 orang m g akan digunakan adalah

teknik sampling jenuh, dimana teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

lative kecil.

n Pengu

Data

ata, maka penulis men ik tertentu
dalam p apun teknik yang digun
34.11
asi dapat  diartika pengamatan dan atan secara

alam suatu

adap unsur-

peneliti sur-unsur pﬁﬁttﬁjﬁ)wﬁan data a
. i

pada objek

ormasi yang

Observing natural pheno ded by systematic " classificationand
measurement, led to the development of theories and laws of nature’s forces.
Observation continues to characterize alll research; experimental,
descriptive, and historical.**

* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian(Cet. 4; Jakarta :kharisma putra, 2014) , h. 148.
25y giyono, Statistika untuk Penelitian, h. 61.

*3Jhon W. Best, Research in Education (America: Prentice Hall Inc, 1981), h. 158.
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Observasi juga dapat dikatakan sebagai teknik pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan secara langsung dengan menggunakan indera sehingga
dapat mengetahui keadaan lokasi tempat kita dalam melakukan penelitian.

Observasi yang dilakukan peneliti adalah untuk mengetauhi secara langsung

penggunaan metode role playing materi penyelenggaraan jenazah dalam

pembelajaran fighi denga observasi sebagai pedoman serta

acuan peneliti berdasa a indikator yang entukan.. Hal ini dilakukan

gris disebut
aan). Metode angket m atau daftar

cara sistematis, kemud a responden

bannya dikembalikan k R
et dalam penelitian ini mengetahui
azah dalam

eserta didik

kemampuan
azah setelah
menggunakan metode role playing. Tes ini diberikan kepada peserta didik kelas X

MAN 1 Parepare dari tes inilah yang dijadikan acuan untuk mengetahui pemahaman

** Burhan Bungin, metode penelitian kuantitatif, h. 123.
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peserta didik mengenai materi penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi
yang telah diajarkan melalui penggunaaan metode role playing.

3.4.1.3 Dokumentasi

Dokumentasi dalam teknik pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan

data-data berupa profil Sekolah upa gambaran-gambaran bagaimana

suasana dalam Sekolah te

Teknik pen
menjela arepare yang
meliput alia sekolah L silitas sekols sekolah dan

hal-hal
3421 : lan Data

mengukur suatu kead : . alat untuk
menguk but. Information about the sed in data
collecti essensial ¢ ethod plan.” penelitian
kuantita siatif memerlukan apan untuk meng apakah ada

pengar idak variabel abel terikat ( m penelitian

ini PAREPARE

Penelitian ini menggunakan instrumen angket (kuesioner) dengan skala liker,
12 pernyataan untuk mengetahui penggunaan metode role playing, dan terdiri dari

pernyataan positf dan negatif dimana setiap pernyataan diikuti lima alternatif jawaban

*Jhon W. Creswell, Research Desing Qualitative & Qualitative Approaches (London:
International Education and Professional Publisher, 1994), h. 120.
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yaitu, sangat setuju (ST), setuju (S), ragu-ragu (RG), tidak seteju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS). Untuk pertayaan postif dengan skor 5, 4, 3, 2, 1 dan untuk
pernyataan negatif dengan skor 1, 2, 3, 4, 5.

3.4.2.2 Instrumen tes

Instrumen tes (essay), iberikan guru kepada peserta didik

dengan berpedoman p yakni dengan 5 pertanyaan
tentang materi peny: j emahaman peserta didik

Kelas X nasin bobot setiap

an beberapa

daftar i byada  materi

Teknik eskriptif dan

statistik inferensial untuk memudahkan dalam  melakukan analisis dari data
penelitian maka peneliti menggunakan software SPSS versi 21. Adapun teknik

analisis data dalam peneltian ini sebagai beikut.
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3.5.2 Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul baik

berupa penyajian data berupa tabel, grafik, diagram,mediun, modus, frekuensi dan

lain sebagainya.

3.5.3 Statistik inferensial

Statistik infe i yang digunakan untuk

- 26BElas oknikestatistik ini disebut

sarka mpel itu ke
anali statistik ini juga bertu tkan sebuah
i ri pe yang dilakukan denga 3 logis, untuk
menguj elu dilakukan sebah pen akni, i beikut:
3531 ujuan untuk mengukur ketepatan instrume digunakan.

hui sebaran

iap variabel

mal atau tida

PAREPARE

3.5.33 a vaiabel X

3534 ah terdapat
pengauh dari variabel X dan‘variabel Y serta menjaab hiptesesi dalam

penelitian ini.

**Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
207-209.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Lokasi Penelitian

4.1.1 Identitas sekolah

Madrasah Aliyah Negeri ya disebut MAN 1 Kota Parepare

berdiri sejak tahun 197 i_jalan Amal Bakti, kelurahan

dengan total

dan sisanya

6 | Status Sekolah : Negeri

Sumber Data: Bagian Tata Usaha Pada MAN 1 Pare-pare

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


mailto:man1parepare@gmail.com

58

Proses berdirinya Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Kota Parepare selain
karena ketentuan pemerintah, juga didasarkan pada kebutuhan masyarakat kota
Parepare dan sekitarnya akan sekolah negeri yang mendalami studi keislaman.

Adapun alasan berdirinya MAN 1 parepare sebagai berikut.

1. Hajat dan desakan masyarakat susnya kota Parepare tentang perlunya

didirikan sekolah lanjut

or 12 Tahun
960 tentang

ada Madrasah Nomor or 2 Tahun

412 i i Madrasah Aliyah Neg

ani, beriman

dan ber i kepribadian,

cerdas dan

i kepaduPu klniﬁsmn

tEisme sert

Secara khusus Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Kota Parepare bertujuan

menghasilkan keluaran pendidikan yang memiliki keunggulan dalam hal :

1. Keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai insan yang

Islami
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Nasionalisme dan patriotisme yang tinggi.
Wawasan Iptek dan keislaman yang mendalam dan luas.
Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan keunggulan

Kemandirian dan rasa tanggung jawab yang tinggi

Kepekaan sosial dan kepemimpi

Disiplin yang tinggi dan ik yang prima.

G N o g ~ w D

Kreatif dan inovati

tersebut maka MAN 1 ) yemban misi
sebagai
1. Mele

2. Me i i yang telah

3. iste vatif  krea fektif, dan

4. Mengembangkan pendidikan keterampilan dan muatan lokal untuk pembekalan
kecakapan hidup bagi peserta didik.
5. Mengintensifkan bimbingan belajar dan bimbingan keagamaan

6. Mengoptimalkan pengembangan diri untuk mengembangkan minat dan baka

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

7. siswa melalui program bimbingan konseling, dan ekstra kurikuler (KIR,
Pramuka,UKS, PMR, seni, dan olah raga serta Pembinaan keorganisasian melalui
OsIS).

8. Menata lingkungan dan taman madrasah

4.1.3 Tugas dan Fungsi
MAN 1 Parepare si pemerintah yang bertugas

menyelenggarakan didikan dala mencerdaskan kehidupan

bangsa dengan menj

enca
apor bilitas kinerja sebagai s
gkan gimplementasikan kuri

idikan dan pembelajar

o a B~ w doPe

an angan karier dan ekstr ler | eserta didik

bungan ker rintah dan kat sebagai

an supervisi

PAREPARE

profesian bag gan tenaga
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4.1.4  Struktur Organisasi MAN 1 Parepare

Gambar 4.1 Struktur Organisasi MAN 1 Parepare

— ‘ KA MADRASAH
| WORRT— SYAIFUL MAHSAN,S Pt M Si
Bendanara Suburih, S Ag
Buthampddm SAg || 000 | |k
TWAKA HUMAS TWAKA S!S\V"“"'I T WAKAKURK WAKASARPRAS |
Muhmad Rn Drs Muk. Tang MPd | Dra St Ramlah PSAg |
WALL KLS —BK | "Ka LABIPA [ Ka PERPUST |
1. Mustiks, S Pd1  Khadiah, sr;] | Nushaedah, S Ag|
2 Ritawat, S Pdl — —
DATA & IINFORMAST | GURU MP
Husui, S Pl |

[ LEMBAGA KESISWAAN |

s ey —)

ta: Bagian Tataml"re

“r s PR EPARE

aka harus di
geri (MAN
1) Kota Parepare, seperti ruangan kelas, perpustakaan, laboratorium, sarana olahraga
dan lain-lain.Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Kota Parepare telah memiliki sarana

belajar dan pendukung lainnya mesikipun masih sangat terbatas seperti:
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1. Ruang Kelas 11 Ruang 616 M°

Luasnya

2. Laboratorium IPA Luasnya 99 M°
99 M?

3. Ruang Perpustakaan

40 M?

Ruang Ibadah

Ruang Kepala

©o | | &

10.

11.

12.
13.

14.

15.

4.2 Pe

Pengujian persyaratan analisis data

anya ditujukan kepada variabel X (metode

role playing pada materi penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi) yang

menggunkana instrumen angket dengan skal liker 12 pertanyaan dan terdiri dari 5

alternatif jawaban.
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4.2.1 Uji Validitas Data
Uji validitas data bertujuan untuk mengetahui kevalidan instrumen angket
yang digunakan dalam mengumpulkan data dan merupakan salah satu persyaratan

untuk melakukan uji hipotesis sehingga perlu dilakukan sebuah uji validatas variabel

yang memuat instrument angket. A ji validatas variabel X (metode role

playing) sebagai berikut.

Tabel. 4.3 R3 ji Validitas Varia etode role playing).

No. Buti i an
lid
lid
lid
lid
lid
lid
lid
lid
lid
lid
lid
lid

h instrumen
angket Jikatan valid
dan apabila r_hitung < r_tabel maka dapat dikatan tidak valid. Setelah melakukan uji
validitas variabel X (Metode Role Playing Pada Materi Penyelenggaraan Jenazah
Dalam Pembelajaran Fighi) yang terdiri dari 12 item pernyataan dengan r;qpe; 0.244

maka dapat disimpulkan bahwa 12 item pernyataan yang digunakan dalam instrumen
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penelitian ini dikatakan valid dikarenakan nilai 7y, item pernyataan lebih besar dari

Traper Maka, dapat digunkan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.

4.2.2 Uji Normalitas Data

Analisis statistik yang digunakan.untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah
menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Sebelum menganalisis data
berdasarkan data yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan uji analisis
yang digunakan. Analisis korelasi harus mensyaratkan data harus berdistribusi
normal,isehinggasdatasperludiujisnormalitas .denganrumus:One=Sample Kolmogrov-
Smirnov Test sebagai berikut.

Tabel 4.4 Normalitas Variabel X dan Y (metode role playing terhadap
pemahaman materi penyelenggraan jenazah).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 61
Mean 0000000
Normal Parameters®® '
Std. Deviation 4,84417665
Absolute 152
Most Extreme Differences Positive ,152
Negative -,102
Kolmogorov-Smirnov Z 1,189
Asymp. Sig. (2-tailed) ,118

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil output software SPSS versi 2.1
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan 0.118 > 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa nilai residual ke duan variabel X (metode role playing
Pada materi penyelenggaran jenazah dalam pembelajaran fighi dan Y (pemahaman

materi penyelenggaraan dalam pembelajaran fighi) dinyatakan berdistribusi normal

sehingga dapat dilanjutkan ke uji beri

4.3 Penyajian Hasil P

ian ini memuat penje ang data mengenai hasil

)ada materi
I (X) dan
ghi dengan

n mengenai pengaruh g terhadap

enggraan jenazah dala Jhi. Adapun

penyajiz : sebagai berikut.

4.3.1 d Playing P teri Penyele 1an Jenazah
Pembelajar iq
an hasil pen tode role pl pada meteri

penyele : elalui Tabel

frekuen yang disertali

dengan diagra oleh dari hasil

analisis diskriptif
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4.3.1.1 Daftar Distribusi Frekuensi Pada Variabel X (metode role playing).

Tabel 4.5 Hasil Statistik Deskriptif VVariabel X (metode role playing).

66

N

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

Sum

Valid
Missing

61

0
52,59

53,00

o1

3,593

12,913

17

43

60

3208

Hasil output software SPSS versi 2:1

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel metode role playing pada

materi penyelenggaraan,jenazah.dalam pembelajaran,fighi berada antara 43 sampai

dengan 60, nilai rata-rata (mean) 52.59, nilai tengah (median) 53.00,

sering muncul (modus) 51, varians 12.913, dan standar deviasi 3.593.

nilai yang
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4.3.1.2 Distribusi Frekuensi Diagram Batang dan Grafik Histogram Pada Variabel

X (metode role playing)

Tabel 4.6 Rangkuman Distribusi Frekuensi Variabel X (metode role playing).

Metode_Role_Playing

Nilai Frequency Percent
43 1 1,6 %
45 1 16 %
47 3 4,9 %
48 5 8,2%
49 2 33%
50 3 4,9 %
o1 11 18,0 %
52 2 33%
53 5 8,2 %
54 6 9.8 %
55 9 14,8 %
56 6 9,8 %
57 4 6,6 %
58 1 1,6 %
60 2 33%

Total 61 100 %
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Gambar 4.2 Diagram Batang Variabel X (Metode Role Playing)

Metode_Role_Playing

127

Frequency

T I 1 T T ] T T I
=l 52 53 5% 55 56 57 58 60

)

Metode_Role_Playing
software SRSS v 7i .F i
PAREPARE

maka dapat
dijelask t diuraikan
berdasarkan tabel distribusi frekuensi yakni nilai 43, 45, dan 58 masing-masing
memiliki 1 frekuensi (1.6%), nilai 49, 52, dan 60 memiliki 2 frekuensi (3.3%),
sedangkan nilai 47, dan 50, memiliki 3 frekuensi (4.9%), hanya nilai 57 memiliki 4

frekuensi (6.6%), nilai 48, dan 53 memiliki 5 frekeunsi (8.2%), nilai 54, dan 56
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memiliki 6 frekuensi (9.8%), dan hanya nilai 55 memiliki 9 frekuensi (14.8%), dan
hanya nilai 51 memliki 11 frekuensi (18.0%) .

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan skor responden dengan
frekuensi terbesar berada pada nilai 51 yang memiliki 11 frekuensi (18.0%), dan skor
responden dengan frekuensi terkecil-berada pada nilai 43, 45, dan 58 masing-masing
memiliki 1 frekuensi (1,6%): Hal ini tergambar jelas pada diagram batang.

Gambar 4.3 Histogram variabel X (metode Role Playing )

Histogram

127 Mean = 52 59
Std. Dev. = 3,593
N =61

B-

Frequency
T
>
|

2— —

:

0 T T T I T I
40 45 a0 55 60 65

Metode_Role_Playing

Hasil output software SPSS versi 2.1
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Berdasrkan histogram metode role playing pada materi penyelenggaraan
jenazah dalam pembelajaran fighi dapat dijelaskan bahwa bentuk gambar kurva yang
ada pada histogram menunjukkan data tersebut berdistribusi normal. hal ini sesuai

dengan ketentuan data berdistribusi normal pada histogram yakni kurvanya berbentuk

simestris.

Skor total variabel m ateri penyelenggaraan jenazah

dalam pembelajaran g diperoleh dar nelitian adalah 3208, skor

teoritik tertinggi variabel se arena jumlah responden
role playing

208 : 3660 =

erium yang ditetapkan. Ikan metode

penyelenggaraan jena ajaran fighi

dengan hasil pengamatan di lapangan metode role

pembelaja i digunakan
role playing
aksanaannya
peserta didik
materi yang
diajarkan sehingga peserta didik

dapat meningkatkan, kerjasama, Kretivitas,

pengalaman belajar, melatih keterampilan, dan minat belajar peserta didik sangat
baik. Hal ini sesuai dengan salah satu pendapat dari Djamarah dan zain tentang

kelebihan penggunaan metode role playing.
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4.3.2 Pemahaman Materi Penyelenggraan Jenazah Dalam Pembelajaran
Fighi.
4.3.2.1 Tabel Frekuensi Pada Variabel Y (Pemahaman Materi Penyelenggaraan

Jenazah)

Tabel 4.7 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Y (Pemahaman Materi

Penyelenggaraan Jenazah Dalam Pembelajran Fighi).

Valid 61
N

Missing 0
Mean 85,28
Median 84,00
Mode 81
Std. Deviation 5,010
Variance 25,104
Range 20
Minimum 78
Maximum 98
Sum 5202

Hasil output software SPSS versi'2.1

Hasil penelitian | menunjukkan. bahwa [skor =variabel pemahaman materi
penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi berada antara 78 sampai dengan
98, nilai rata-rata” (mean) 85.28, nilai tengah (median) 84.00. Nilai yang sering

muncul (modus) 81, varians 25.104, dan'standar deviasi 5.010.
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4.3.2.2 Distribusi Frekuensi diagram batang dan grafik histogram pada variabel Y

(Pemahaman Materi Penyelenggaraan Jenazah)

Tabel 4.8 Rangkuman Distribusi Frekuensi Variabel Y (Pemahaman Materi

Penyelenggaraan Jenazah Dalam Pembelajaran Fighi).

Pemahaman Materi Penyelenggaraan Jenazah

Nilai Frequency Percent
78 1 1,6 %
79 1 1,6 %
80 2 3,3%
81 15 24,6 %
82 4 6,6 %
83 3 4,9 %
84 10 16,4 %
86 5 8,25 %
87 7 11,5%
89 3 4,9 %
92 4 6,6 %
95 2 3,3%
97 3 4,9 %
98 1 1,6 %

Total 61 100 %
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Gambar 4.4 Diagram Batang Variabel Y (Pemahaman Materi

Penyelenggaraan Jenazah Dalam Pembelajaran Fighi).

Pemahaman_Materi_Penyelenggaraan_Jenazah

15

-
o
1

Frequency

0 I T T T I T T T T T T T T T
78 Ta S0 &1 g2 g3 G4 g6 a7 [t2] 92 a3 ar a8

Pemahaman_Materi_Penyelenggaraan_Jenazah

1 frekuensi
83, 89, dan
97, memiliki 3 frekuensi (4.9%), nilai 82, dan 92, memiliki 4 frekuensi (6.6%), nilai
86, memiliki 5 frekuensi (8.2%), nilai 87, memiliki 7 frekeunsi (11.5%), dan nilai 84,
memiliki 10 frekuensi (16.4%), nilai 81 memiliki 15 frekuensi (24.6%).
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan skor responden dengan
frekuensi terbesar berada pada nilai 81 yang memiliki 15 frekuensi (24.6%), dan skor
responden dengan frekuensi terkecil berada pada nilai 78, 79, dan 98 masing-masing
memiliki 1 frekuensi (1.6%). Hal ini tergambar jelas pada diagram batang.

Gambar 4.5 Histogram Variabel Y (pememahaman materi penyelenggaraan
jenazah dalam pembelajaran fighi).

Histogram
207 Mean = 85,28
S Std. Dev. = 5,01
N =61
15+
=
[1]
c
Q
T
101
@
: //'
5- |
0 T T T T T
75 80 g5 a0 g5 100

Pemahaman_Materi_Penyelenggaraan_Jenazah

Hasil output software SPSS versi 2.1
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Berdasrkan histogram pemahaman materi penyelenggaraan jenazah dalam
pembelajaran fighi dapat dijelaskan bahwa bentuk gambar kurva yang ada apada
histogram menunjukkan data tersebut berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan

ketentuan data berdistribusi normal pada histogram yakni kurvanya berbentuk

simestris.

Skor total variabel p i-penyelenggaraan jenazah dalam
eh dari hasil p adalah 5202, skor teoritik
esponden adalah 100, ka lah responden 61 orang,

an materi

impulkan pemahaman i ang materi

am pembelajaran fighi t

kuran  penentuaan materi
yang berada pada Kkat ini sesuai
tang materi
g baik, dan

nunjukan seb .20%.

PAREPARE
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4.3.3 Pengaruh Metode Role Playing Terhadap Pemahaman Materi
Penyelenggraan Jenazah Dalam Pembelajaran Fighi
Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara Variabel X

dam Y (metode role playing terhadap pemahaman materi penyelenggaraan jenazah).

Adapun hasil uji antara Variabel X-dan Y (metode role playing terhadap

pemahaman materi penyelenggaraan jenazah) sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil uji korelasi pengaruh™ metode role playing terhadap

pemahaman materi penyelenggraan jenazah dalam pembelajaran fighi.
Correlations

Metode_Role_| Pemahaman_Ma
Playing teri_Penyelengga
raan_Jenazah

Pearson Correlation 1 255"
Metode_Role_Playing Sig. (2-tailed) 047
N 61 61
_ Pearson Correlation 255" 1
Pemahaman_Materi_Pen )
Sig. (2-tailed) ,047
yelenggaraan_Jenazah
61 61

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil output software SPSS versi 2.1

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diketahui dari person correlation
yakni 0.255. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat hubungannya antara metode role
playing dan pemahaman materi penyelenggaraan jenazah dapat diketahui dengan

berpedoman pada tabel intepretasi terhadap korelasi.
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Tabel 4.10 Pedoman untuk memberi interpretasi terhadap koefisien korelasi*’

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0, 199 Sangat Rendah
0,20-0, 399 Rendah

0,40-0, 599 Sedang

ilai person
etode role
pada tingkat
dapat diketahui hubu at hubungan
sejauh mana pengaruh ng terhadap
enggaraan jenazah d fighi maka

gan ujian uji regresi linier.

pengambilan keput n hipotesis dalam an memeliki

i, jika nilai si

P A REPRRE™™

diterima da olak artinya

0.05 Ho di
terima ( ng terhadap

pemahaman materi penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi.

*'Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 257.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



78

Adapun hasil analisis uji regresi linier sederhanana dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.12 Anova pada uji regresi lienier sederhana.

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 98,299 1 98,299 4,119 ,047°
1 Residual 1407,963 59 23,864
Total 1506,262 60

Hasil output software SPSS versi 2.1

signifikan 0.047<0.05 . Hal

Berdasarkan tabel anova diketahui nilai f sebesar 4.119 dengan tingkat

ini dapat digunakan untuk memprediksi ada atau

tidaknya pengaruh variabe X (metode role playing) terhadap Y (pemahaman materi

penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi.

Tabel 4.13 coefficients pada uji regresi linear sederhana

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 66,546 9,251 7,193 ,000

VariabelL_X ,356 ,176 ,255 2,030 ,047
1

(metode role

playing)

Hasil output software SPSS versi 2.1
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Berdasarkan hasil tabel coefficients di atas diketahui nilai constanta sebesar
66.546 sedangkan nilai koefisien regresinya sebesar 0.356 sehingga persamaan

regresinya sebagai berikut.

Y=a+ bx

Y=66.546 + 0.356

Persamaan te apat diterjemahka onstanta sebesar 66.546
olegplayinggadalah sebesar

dari nilai

siny sebesar 0.356 yang n a ositif. Nilai
S 05 maka dapat disimp hwa at pengaruh
ayin ap pemahaman materi ngga azah dalam
ighi.

: sil Pe :
menjelaskan tentang ha nelitian maka terle
: de ing. Metode role

ulu peneliti

) merupakan
salah s materi yang
k utama dari
sebuah agakan atau

melakoni peran sesuai apa yang telahidipelajari. Penggunaan metode role playing
sangat efektif diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga sangat tepat digunakan
dalam proses pembelajaran terutama materi pembelajaran yang dituntut sebuah

peragaan atau praktek.
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Pemahaman materi penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi
merupakan kemampuan pencapaian hasil pengetahuan setelah melalui proses
pembelajaran sehingga mampu memahami materi khususnya pada materi
penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi. Berdsarkan dari sebuah materi
yang harus dipahami dengan baik- maka.dalam proses pembelajaran perlu ada
penggunaan pendekataan yang interaktif yang memicu dari sebuah pengalaman
menjadi pengetahuan sehingga dapat memudahkan untuk memahami materi tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan disalah satu Sekolah Madrasah Aliyah yang ada di
Parepare tepatnya Kelas X MAN 1 Parepare. Penelitian ini melibatkan seluruh kelas
X yakni, Kelas X.MIA 1, Kelas X-MIA 2, Kelas X.11S.1, dan Kelas X.IIS. 2 yang
berjumlah° 61 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini,
menggunakan sampling jenuh yakni semua populasi dijadikan sampel, hal ini
dilakukan karena jumlah dari populasi yang ada relatif kecil.

Teknik dan instrumen dalam penelitian ini menggunkana teknik observasi
untuk mengamati pada saat proses berlansungnya penggunaaan metode role playing
Pada materi penyelenggraan jenazah dalam pembelajaran fighi, tes yang dilakukan
guru untuk mengukur pemahaman materi penyelenggaraan jenazah dalam
pembelajaran fighi setelah materi ‘terebut diajarkan, teknik dokumentasi digunakan
untuk melihat kadaan lokasi dalam penelitian ini meliputi, identitas sekolah, visi dan
misi serta fasiltas yang ada di sekolah khususnya di MAN 1 Parepare. Adapun
instrumen yang digunkann yakni angket yang terdiri dari 12 item pernyataan dan 5
alternatif jawaban, tes yang berisi 5 pertanyaan mengenai materi penyelenggaraan
jenazah yang merujuk pada indikator pencapaian yang ada pada RPP guru bidang

studi dan menggunakan lembar observasi model check list.
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Berdasarkan pengujian analisis dari setiap variabel maka dapat dijelaskan
bahwa skor total variabel metode role playing pada materi penyelenggaraan jenazah
dalam pembelajaran fighi yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 3208, skor

teoritik tertinggi variabel ini setiap responden adalah 12x5=60, karena jumlah

responden 61 orang, maka skor kriteri alah 60x61=3660. Sehingga, metode role

playing pada materi penye am pembelajaran fighi adalah
3208:3660=0.876 atz dari Kriteriu ditetapkan. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa metode role playing penyelenggaraaan jenazah
dalam p

a materi azah dalam
peroleh dari hasil pene skor teoritik
esponden adalah 100, k en 61 orang,

alah 100x61=6100. an materi

dalah 5202:6100 =0.852 at, 0% terium yang

peserta did ang materi

goi.

ing terhadap
eberapa  uji
ada materi
penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi) yang terdiri dari 12 item
pernyataan dengan r_tabel 0.2521 maka dapat disimpulkan bahwa 12 item pernyataan
yang digunakan dalam instrumen penelitian ini dikatakan valid dikarenakan nilai r_xy

item pernyataan lebih besar dari r_tabel maka, dapat digunakan untuk pengukuran

data dalam rangka pengumpulan data.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



82

Selanjutnya untuk mengetahui kedua variabel tersebut berdistribusi normal
maka dilakukan uji normalitas, diketahui nilai signifikan 0.118>0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual variabel X (metode role playing Pada materi

penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi dan Y (pemahaman materi

penyelenggaraan dalam pembelajar. inyatakan berdistribusi normal.

Hasil pengujian etode role playing terhadap

pemahaman materi araan jenazah dala jaran fighi kelas X MAN

pada tingkat
dapat diketahui hubu

at hubungan

sejauh mana pengaruh

ng terhadap

enggaraan jenazah d

fighi maka

gan pengujian uji regresi linier sederhana.

terima da

pemahaman materi penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi.
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Berdasarkan tabel anova diketahui nilai f sebesar 4.119 dengan tingkat
signifikan 0.047<0.05. Hal ini dapat digunakan untuk memprediksi ada atau tidaknya
pengaruh variabe X (metode role playing) terhadap Y (pemahaman materi

penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi.

Berdasarkan hasil tabel s diketahui nilai constanta sebesar

66.546 sedangkan ni 0.356 sehingga persamaan

regresinya sebagai b

dapat diterjemahkan esar 66.546
i konsisten variabel me alah sebesar
66.546 i sinya bernilai positif i dari nilai

ositif. Nilai
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis y iuraikan dalam skripsi ini, yang membahas

tentang penggunaan terhadap pemahaman materi

penyelenggaraan jena ka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai

5.1.1 nazah dalam

uai dengan hasil penga hwa metode
ateri penyelenggaraan j lajaran fighi
ik oleh Guru pembelaja

51.2 ) penyelenggaraan jenazah : fighi dalam

5.1.3 ng terhadap
fighi kelas
X MAN 1 Parepare. Hal ini diketahui dari hasil pengujian regresi linier
sederhana dengan nilai signifikan 0.000<0.05. hasil analisis person

corelattionnya sebesar 0.255 atau 25.50% berada pada tingkat hubungan
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rendah yakni antara 0.22-0.399 sehingga masih terdapat pengaruh dari
vareiabel lain yakni sekitar 74.50% dalam penelitian ini.
5.2 Saran

5.2.1 Penggunaan metode role playing pada meteri penyelenggaraan jenazah

dalam pembelajaran fighi b ategori tinggi namun tetap digunakan

dalam proses pen enunjang  keberhasilan  proses

pembelajaran ada materi yang

522 i ahaman materi penyelenggarae

523 ruh metode role playi

azah berada pada tin guru perlu

untuk meningkatkan ole playing

n materi penyelenggaraan

a0 -

PAREPARE

embelajaram
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Kisi-Kisi Instrumen Yang Diperlukan Untuk Mengukur Penggunaan Metode

Role Playing

Variabel Penelitian

ndikator

Metode role playing
dalam pembelajara

fighi.

No. Item

Instrumen

Kerjasama peserta didi
pembelajaran dengan

metode  role

metode role playing

dalam pembelajaran fighi.

1,23

. Sikap peserta  didik  saat

penggunaan metode role playing

dalam pembelajaran fighi.

9,10,11,12
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Kisi-Kisi Instrumen Yang Diperlukan Untuk Mengukur Pemahaman Materi

Penyelenggaraan Jenazah Dalam Pembelajaran Fighi

Variabel Indikator No Item Instrumen
Penelitian

Pemahaman pada
materi
penyelenggaraan
jenazah dalam
materi fighi

e Mengetahui ewajiban  yang |1 o 3 456 7 8

hggu orang 9, dan 10.

njelaskan tata cara pela

menguburkan jenazah.

PAREPARE
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Lampiran 2

Pedoman pemberian skor pada penggunaan metode role playing

Jawaban alternatif Skor Jawaban altenaitf Item Skor

Pernyataan Positif Pertanyaan Negatif

Sangat Setuju (SS) Sangat setuju (SS)

Setuju (ST)

Ragu-ragu (RG)

Tidak

v~ w N -

2ngukur Pemahaman P i nggaraan

zah Dalam Pembelaja

Skala

Nilai

100
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Lampiran 3

Format Observasi
Proses Pembelajaran Dengan Penggunaan Metode Role Playing

Pada Materi Penyelenngaraan Jenazah Dalam Pembelajaran Fighi

Nama guru

Hari tanggal

Mata pelajaran_:

Materi

Kelas

No Deskriptor an

1 ata pe ighi menggunakan met
yajikan materi penyeleng

93

5 Penggunaan metode role playing dapat meningkatkan
kreativitas Peserta didik pada materi
penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi.
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6 Penggunaan metode role playing memberikan
keterampilan pada materi penyelenggaraan jenazah
dalam pemebalajaran fighi.

7 Metode role playing melatih tanggung jawab peserta
didik pada materi penyelenggaraan jenazah dalam
pembelajaran fighi.

8 Peserta didk bersemangat mengi
penyelenggaraan jenazah d jaran fighi
dengan menggunakan

9 Peserta didik lebi

10

PAREPARE
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Lampiran 4

ANGKET
PENGGUNAAN METODE ROLE PLAYING PADA MATERI
PENYELENGGARAAN JENAZAH DALAM PEMBELAJARAN FIQHI

I. Petunjuk cara menjawab angke

1.1 Bacalah pernyataan den

1.3 Jawablah dengan juju karena ti aruhi___nilai. raport atau

nyataan

pelajaran fi ing dalam

2. Penggunaan metode role playing pada materi penyelenggaraan jenazah dalam
pembelajaran fighi dapat memudahkan proses pembelajaran.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
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c. Ragu-ragu
3. Penggunaan metode role playing pada materi penyelenggaraan jenazah dalam

pembelajaran fighi tidak tepat diterapakan dalam proses pembelajaran.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

4. Penggunaan meto ng dapat m alaman apa yang Anda

penyelenggaraan jena pemebalajaran fighi.

playing dapat menin Anda dalam

araan jenazah dalam pe

metode rol eningkatkan vitas Anda

c. Ragu-ragu
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7. Penggunaan metode role playing membuat Anda terampil pada materi
penyelenggaraan jenazah dalam pemebalajaran fighi.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu
8. Penggunaan metode r: ung jawab Anda pada materi
penyelenggaraan jena

a. Sangat Setuju

uti meteri penyelengga

etode role playing.
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11. Penggunaan metode role playing mengganggu suasana proses pembelajaran
pada materi penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu
12.Anda merasa senang m n pada materi penyelenggaraan
jenazah dalam pembe dengan peng de role playing.

a. Sangat Setuju

PAREPARE
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Lampiran 5

INSTRUMEN TES

99

PEMAHAMAN PADA MATERI PENYELENNGGRAAN JENAZAH DALAM

3.1 Bacalah pernyataan den

PEMBELAJARAN FIQHI KELAS X MAN 1 PAREPARE

Petunjuk cara menjawab so

3.2 Jawablah dengan : i garuhi nilai raport atau

. Jelas ji Islam terhadap orang ya
. Baga andikan jenazah?

. Baga kafani jenazah?

AUIK-aUlK

Baga aksanaan shalat jenazah?

. Baga ata cara pela nazah?

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



100

Lampiran 6

Hasil Observasi Proses
Pembelajaran Dengan Penggunaan Metode Role Playing

Pada Materi Penyelenngaraan Jenazah Dalam Pembelajaran Fighi

Nama guru : Dra. Hj
Hari tanggal
Mata pelajaran_: Figh
Materi

Kelas

No Deskriptor
1 ighi menggunakan met
yajikan materi penyeleng

2

3

4.

5 Penggunaan metode role playing dapat meningkatkan
kreativitas Peserta didik pada materi V
penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi.
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6 Penggunaan metode role playing memberikan
keterampilan pada materi penyelenggaraan jenazah
dalam pemebalajaran fighi.

7 Metode role playing melatih tanggung jawab peserta
didik pada materi penyelenggaraan jenazah dalam
pembelajaran fighi.

8 Peserta didik bersemangat mengi
penyelenggaraan jenazah d jaran fighi
dengan menggunakan

9 Peserta didik lebi

10

PAREPARE
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Hasil Observasi Proses
Pembelajaran Dengan Penggunaan Metode Role Playing

Pada Materi Penyelenngaraan Jenazah Dalam Pembelajaran Fighi

Nama guru : Dra. Hj. Hamsiah
Hari tanggal : Rabu, 18
Mata pelajaran : Fig

Materi : Penyelenggraan jenazah

Kelas

No Deskriptor
| TIDAK
1 ighi menggunakan met
jikan materi penyeleng

2

3

4.

5 Penggunaan metode role playing dapat meningkatkan
kreativitas Peserta didik pada materi V
penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi.

6 Penggunaan metode role playing memberikan v
keterampilan pada materi penyelenggaraan jenazah
dalam pemebalajaran fighi.
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7 Metode role playing melatih tanggung jawab peserta
didik pada materi penyelenggaraan jenazah dalam
pembelajaran fighi.

8 Peserta didk bersemangat mengikuti meteri
penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi
dengan menggunakan metode role playing.

9 Peserta didik lebih memeahami materi

10 | Peserta didik se

pada materi p
pembelajara
slavine

PAREPARE
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Hasil Observasi Proses
Pembelajaran Dengan Penggunaan Metode Role Playing

Pada Materi Penyelenngaraan Jenazah Dalam Pembelajaran Fighi

Nama guru : Dra. Hj. Hamsiah
Hari tanggal - Jumat,
Mata pelajaran : Fig

Materi : Penyelenggraan jenazah

Kelas

No Deskriptor
| TIDAK
1 ighi menggunakan met
jikan materi penyeleng

2

3

4.

5 Penggunaan metode role playing dapat meningkatkan
kreativitas Peserta didik pada materi V
penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi.

6 Penggunaan metode role playing memberikan v
keterampilan pada materi penyelenggaraan jenazah
dalam pemebalajaran fighi.
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7 Metode role playing melatih tanggung jawab peserta
didik pada materi penyelenggaraan jenazah dalam
pembelajaran fighi.

8 Peserta didk bersemangat mengikuti meteri
penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi
dengan menggunakan metode role playing.

9 Peserta didik lebih memeahami materi

10 | Peserta didik se

pada materi p
pembelajara
slavine

PAREPARE
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Hasil Observasi Proses
Pembelajaran Dengan Penggunaan Metode Role Playing

Pada Materi Penyelenngaraan Jenazah Dalam Pembelajaran Fighi

Nama guru : Dra. Hj. Hamsiah
Hari tanggal - Jumat,
Mata pelajaran : Fig

Materi : Penyelenggraan jenazah

Kelas

No Deskriptor
| TIDAK
1 ighi menggunakan met
jikan materi penyeleng

2

3

4.

5 Penggunaan metode role playing dapat meningkatkan
kreativitas Peserta didik pada materi V
penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi.

6 Penggunaan metode role playing memberikan v
keterampilan pada materi penyelenggaraan jenazah
dalam pemebalajaran fighi.
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7 Metode role playing melatih tanggung jawab peserta
didik pada materi penyelenggaraan jenazah dalam
pembelajaran fighi.

8 Peserta didk bersemangat mengikuti meteri
penyelenggaraan jenazah dalam pembelajaran fighi
dengan menggunakan metode role playing.

9 Peserta didik lebih memeahami materi

10 | Peserta didik se

pada materi p
pembelajara
slavine

PAREPARE
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Lampiran 8

HASIL TES PEMAHAMAN MATERI PENYELNGGRAAN JENAZAH

DALAM PEMBELAJARAN FIQHI

DATA PEMERIKSAAN JAWABAN SISWA

INACM M

|8

| NAMA SEXOLAN

MATA FELAJARAN

KELAS / PROCHAM

NAMA TEN

PENTIX TN
SEVEN TER/ FAIRS PRELAIRAN
sSKnwm

| MAN | KOTA FAREFARSE
Lo

! X NEA

L ONELALTARIAN

1 ERAIAN

1 CENAPIONT/A0IN

r 72

L NAMAPINGASIAK . DRA U MAMBSIAN

PEDOMAN PENSKORAN
RS = R = — Noemt Sl Tudah| Skala
ol N (I I 4 3| Shore | na |
1 Shore mwkos s m - 34 21 15 L i 100 100
2 Shuoee Mo wrmim oslonslos|os]los 1.8
- N Sonl » i
~No Neow S we ' L_- 1 1 L . [ .
Skore Yang Incapas Smwn | Shore | ! iuan
1 (ALY N EEREEREO T )
3 [ANDE MUTLA RRAMA s 12 wmlalz=] m a
T AN cmAn s = wlo|22] ne ne
4 [AMIANI 5 e 12 L] 24 e 79
Ty [Aviastam s |l o[ 22] »a na
o [VAnaaNTI ANWAR s aa|2v | w| m "
T IKVIAPHIEINNISA 5 D4 11 " " .2 .2
® 1A TR RAIIMAN & a1 20| 8| 3] 24| me PPy
slkasmar | o|am[wefe [2e]| m M)
10 [MATHNA AHMAD 3 |20 | 0| 3] 22| ma n3
" MAWAR s |20 ]| 3] 22 ma na
12 [ MUTE TRCET A 3|20 3|22] m2 a2
VO MUSIIA LI A KIS 5 |24 || |2 s »0
4 IMARWA L] 20 AR 0 | 27 =t Y]
15 [SISKA BEEERED L1 .
16 |SYAMSUL BAHAR s [da| ]3] 22 w7 ']
17 [MUM ADLU GENUJA YA NEIEEEREDET »s
JUMLAH PESERTA TES 17 |ORANG

Heoms lab
NIPF 19680924 201411 2 002
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DATA PEMERIKSAAN JAWABAN SISWA
=

IAIACM M

| —

| NAMA SEXOLAN
MATA FELAJARAN
KRLAS 7 PROCEHAM
NAMA RN
RENTIX TEN

SKRM

SEMEN TER/TAIR™S PFRLAJRAN

MAN | KOTA PAREFARE
o

X NEA L

N ALHARIAN

TRAIAN
CGENAP/IONT/20IN

72

JAR . DRAIUMAMBIAN

—_PEDOMAN PENSKORAN

NIP 19680924 201411 2 002

— = _ Noewoe Soml Jumdah| Skala
. ' b b 4 S | Shove] Nues |
1 Share ko ave BEREINETRERE D 100
2 Shaoee Mo mim opAjnslos|oslos A
N Soal 2=

~o Neom Snwa v L2l a]s .

Skore Yang Incapas Smwn | Shore | 1Hipan
1AL N ERRECRERNEO Y ')
2 [ANDE MUHARRAMA s {2 {mwm|na|l2=2] m a
= ANUCGHRAH RED hi—” 10 | 22 ne ne
4 [AwiANI s T2 [13] 6|24 =0 ED)
s [aviiastam sl 2] 8 | »e
o I anuANTIANWAR slaa|av || m | m
’ 4Pi_n‘c_/umm'm!u\ L E R ERER RS .2
* EATURRANMAN S s |20 | 8| 3] 24| na e
WARMA o e = alam[wm| o lza] m "
10 [MATHNA AHMATD 3|l |[wm|va{22] na n
" MAWAR s |20 | 3] 22] wa na
12 [MUE TRCRT A 3 |26 | '8 2| 22 » a2
FIMUSIIALIFA MY A S |24 | 0| 3| 22 a0 »0
14 [MARWA NEIEERNEDEAET .l
15 |SISKA s |2 w3l 24| as | mt
16 [SYAMSUL BAHAR S |da| 3|3 2] w7 "7
17 |[MUME ADLU CGENUJA YA s |2 |[w| 13|20 e 86

JUMLAH PESERTA TES 17 |ORANG
Curu
Heaos lah
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B et

|

"

DATA PEMERIKSAAN JAWABAN SISWA

NAMA SEXOLANM t  MAN 1 KOTA PAREFARE
é MATA PELAJTARAN t FIQHEI
KFI AS / PROGRAM X msa
NAMA TES 1 NIWAIHARIAN
BENTUK TES 1 URAIAN
g SEMESTER/TAHUN PELAJRAN  :  GENAP/2017/2018
SKBEM 1 M
OMA{N FENSKORASI:.I =
[ Nomor Jumilah|
SUONS 1 2 3 4 S Nilai
1 Skore ma ko mmimn 5 34 | 21 13 | 27 100 100
2 Skore Minmmam os/os|/os|os|{os] 2
Nosger fow Jumdah [ Nilai
No Narm Siswa HENENENE
Skore Yang Dicepm Siswa | Skore | Usian
1 |ANDI LAV 5 26 | 18 | 10| 24 83 83
2 |APRILIANDI 5 |22 | 18| 10| 27 L1} L1
3 |ARFIYANA SYAMSUL 5 20 | 10| 13| 22 n2 N2
4 |DAHLAN 5 20 | 18 8 27 87 87
5 |DESYFAMELA ] 22 |2 |3 | 2 LT 54
6 |HAMELIA § |23 |21 | 13|19 " 11
7 |MUH AEDIL FITRAH L] | 13 | 27 97 97
& |[NURCAHYA 6§ |21 21| 3] 19 TS I'Ts
9 INURLATIFA s |20 |21 [13]24 ] B 89
10 [NURMA YANA 5 |20 |21 |13|22]| &7 I'%}
11 [NURSAUDA ARPANI § |31 |13 22] &7 87
12 |PERY 6 | 31| 21 ]| 13|27 27 27
13 |SARIA 5 |21 |1w6|13 |22 87 a7
14 |SULFITRA SUAID 5 |3 |21 |13]|22]| 95 s
15 |[WASTI 5 |34 |18| 13|22 92 22
16 |[MUH. IDZAR 6 | 20| 16| 13|22 "2 82
17 |IRAHMA FITRI s |28 211327 22 92
JUMLAH PESERTA TES 17 |ORANG
Cuara i
HY). Hame inb

NIP. 1960924 201411 2 002
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| DATA PEMERIKSAAN JAWABAN SISWA I

NAMA SEKDILAH :  MAN | KOTA PAREPARE
MATA PELAJARAN : FIQHI
KELAS / PROGRAM : XmS2
NAMA TES :  NILAI HARIAN
BENTUK TES :  URAIAN
SEMESTER/TAHUN PELAJRAN GENAP/2017/2018
SKBM s T3
NAMA PENGAJAR : _DRA. HJ. HAMSIAH ‘
PEDOMAN PENSKORAN
Nomor Soal Jumiah| Skala
ows i12[3]4]5 | Niai |
1 Skore maks enum s | 34|21 ] 13]27] 100 100
2 Skore Mm mmum os|oslos|os]|o0s
Nomor Soal
Jumiah| Nilai
No Nama Siswa 1 [2]3]s]s
Skore Yang Dicapai Sswa | Skore | Ujian
1 JAKBAR ADAM 5 |20 21| 13|27 86 86
2 |ANDI WARDA YANTI § |23 |27 |13 | 22 84 84
3 |HAITUL s |23 |21 |13 | 22 84 84
4 |HASMILA 6 |31 |21 13|16 86 86
5 |KHAFRUDDIN 6 |26 |16 |13 )| 22| a2 82
& |LALA 6§ |23 |21 |13 | 22| 84 84
7 |LISDAYANA s |23|21|13] 19| » 81
8 |MUH. TASBI 5 |23| 21|13 |22 84 84
9 |[MUH. ASWIN 5 |26 | 21| 13| 24 89 89
10 |[MUHAJIR 5 |28| 21|13 | 18 st 81
11 |MUTL FAJAR 5 20|21 | 13| 27 86 86
12 |SITI NURAZYIAH 5 |28 21 8 |27 87 87
JUMLAH PESERTA TES 12 |ORANG
'/:’-"?TT‘\.
7 MY a
/- Kepala M Gum
| \
Ik J =
1 \a8 an, S.Pt, MLSi Hamaish
A S NIP: 4 199903 1005 NIP, 19690924 201411 2 002
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Lampiran 9

JURUSAN TARBIYAH
@ SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PAREPARE

Selretniat - A Al Belti No ¥ Parcpery Kede Pos 91132 Tulspon (3420) TENT Fax (42 1) 24404

Nomor : Sti,08/PP.00.9/2508/2017

Lamp. - >
Hal . Penctapan Pembimbing Skripsi

1. Drs Abd. Rauf Tbrahim, M.Si.
2. Drs Abdullah Thahir, M.Si.
di-

Tempat

Assalamu Alsikum Wr, Wb,
Berdasarkan surat permohonan mahasiswa:

Nama SULFIKAR MUHAEMIN
Nim - 14,1100,028

Jurusan Tarbiyah dan Adab

Prodi . Pendidikan Agama [slam (PAI)

Pada tanggal 26 September 2017 tentang pengusulan judul penclitian Pemgaruh
Metode Role Play Terhadap Pemahaman Sholat Jemazuh dalam Pembelajaran
Fighi Kelas X MAN 1 Parepare, maka dengan ini kami menunjuk dan menetipkan
mgm schagi pembimbing mahasiswa yang bersangkutan dalam penulisan
ipsi,
Demikian surat penetapan ini diberikan kepada masing-masing yang bersangkutan
untuk dilaksanakan schagaimana mestinys,
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Lampiran 10
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Alamat ; JL. Amal Bhakt! No. 08 Soreang Kota Farepare ‘® (0421121307 B8 (0421) 24404
Website : www.stainparepare.ac.id Email: email stainparepare.ac.id

Nomor

Hal

: B 1066 /SH.08/PP.00.9/0372018
Lampiran : -
- lzin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth,
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaasn Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alatkum Wr. Wh,

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE :

Nama : SULFIKAR MUHAEMIN

Tempat/Tql. Lahir : BUNGORO, 08 Agustus 1995

NIM : 14,1100.028

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Semester : VIII {Delapan)

Alamat : JL. A. MAPPESAILE, KEL. BONTOA, KEC, MINASA TENE,
KAB. PANGKEP

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

*PENGARUH METODE ROLE PLAYING TERHADAP PEMAHAMAN MATERI
PENYELENGGARAAN JENAZAH DALAM PEMBEIAJARAN FIQHI KELAS X MAN 1
PAREPARE"

Palaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Maret sampal selesal,
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diben izin dan
dukungan seperlunya.
Tenima kasth,
23 Maret 2018
An Ketua

il Ketua Bidang Akademik dan
Lembaga (APL)
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Lampiran 11

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jn Jend Gudieman Nomar 78, Telp. M)m.lu(ommm,mvo.ﬂtn
Wp&“'wwmv'“
ARE

1 mmmumummmfmmzmmw
MWMWMWMTM.

- mwmmmnwwxxmmmm
wawmmwmmm

3. Persturan 'n&mmmlnmmsmmmm
Wammmmmm.

4. mmmwmarwmsmmmm
Perangkat Daerah.

5. mmmwmwmm) STAIN Parepare,
Nomor : B 1066/St.08/PP.00.9/03/2018 tanggal 23 Maret 2018 Perhal Izin

Peneiitian.

Pekerjasn $
Alamat - BTN Bukit Sahara Lompoe, Parepare
WMMMIWJMWWW:
"PENGARUH METODE ROLE PLAYING TERHADAP PEMAHAMAN MATERI
MMPEMWHWKBAS!W!PAREPM

Selama : Tmt. Maret 5.d Mei 2018

o

“——\\
Lo oy &5

2. Walikota Parepare di Parepare e
Y "nmmmmmmmnwEG'.u.
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Lampiran 12

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PAREPARE
Jalan Jenderal Sudirman Nomor 37 Parepare
Telepon 0421-21133 | Faksimile 0421-24996
Emad : kotaparepare@kemanag.go.id

Nomor : B- 1565 Kk 21.16/1/KP.01.1/03/2018 Parepare, 23 Maret 2018
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Perihal . Izin Penelitian
Yth. Sdr. Sulfikar Muhaemin
Di- Parepare

Dengan Hormat,

Memperhatikan Surat saudara Tanggal 28 Maret 2018 tentang Permohonan Izin Penelitian
dan Surat Kepala BAPPEDA Kota Parepare Nomor : 050/122/Bappeda Tanggal 26 Maret 2018
perihal 1zin Penelitian, maka diber izin kepada saudara untuk melaksanakan penelitian dengan
judul “PENGARUH METODE ROLE PLAYING TERHADAP PEMEHAMAN MATER!
PENYELENGGARAAAN JENAZAH DALAM PEMBELAJARAN FIQHI KELAS X MAN 1
PAREPARE" di Madrasah ALIYAH Negeri 1 ( MAN 1 ) Kota Parepare.

Demikian izin ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan yang beriaku.

Tembusan

Ka MAN 1 Parepare. s
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Lampiran 13

KEMENTERIA AGAMA REPUBLIK INDONESI

KANTORKEMENTERIAN AGAMA KOTA PAREPARE
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 1 PAREPARE

NSM © 311737203158, NPSN : 40320468, Akredetasi | A

N Arnol Bakti, Koc. Soreang, e-mall man | parepare@@omall com B 0421-21289
Wesite - WWW man 1 P _E Mait ( man 1 Cam

T
Nomor: B.186 /Ma.21.16 01/PP,00 8/05/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : SYAIFUL MAHSAN, S.PL.M.Si
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